BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh dari gender atau direktur wanita
terhadap corporate cash holding pada perusahaan non finansial yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014 dengan menggunakan
variabel kontrol cash flow, cash flow variability, cash conversion cycle,
liquidity, leverage, net working capital, sales growth, dan firm size. Maka
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya:

1. Gender yang diukur dengan proporsi direktur wanita di perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap cash holding pada
perusahaan non finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012-2014. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dao
et al. (2015) yang menyatakan bahwa gender berpengaruh negatif
terhadap cash holding. Sudarmo (2010) mendukung argumen bahwa
perempuan memiliki potensi dasar untuk menjadi seorang pemimpin
yang efektif. Perempuan dipandang sebagai pemroses informasi lebih
detail, yang melakukan proses informasi pada sebagian besar inti
informasi untuk pembuatan keputusan atau judgment (Utthavi, 2010).
Dengan memproses informasi secara lebih detail, wanita dapat
mempertimbangkan alat-alat pembayaran lain yang dapat digunakan

sebagai pengganti kas sehingga bisa meminimalkan jumlah kas yang
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dipegang perusahaan dan memaksimalkan jumlah kas lainnya untuk
kegiatan investasi yang berharga bagi perusahaan. Hasil tersebut juga
didukung oleh teori resource dependence yang menyatakan bahwa
keberagaman latar belakang dewan direksi berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan dalam perusahaan.

2. Hasil penelitian pada variabel kontrol menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan antara cash flow, cash flow variability,
liquidity, leverage, sales growth, dan firm size terhadap cash holding
pada perusahaan non finansial yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BED) periode 2012-2014. Untuk variabel cash conversion cycle
terdapat pengaruh negatif sedangkan variabel net working capital
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap cash holding
perusahaan.

B. Implikasi

Implikasi penelitian ini bagi praktisi adalah gender yang diukur dengan
proporsi jumlah direktur wanita dalam perusahaan berpengaruh terhadap cash
holding memiliki konsekuensi bahwa semakin banyak jumlah direktur wanita
dalam perusahaan akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
perusahaan dimana perusahaan memutuskan akan menyimpan lebih banyak
kas atau tidak. Wanita sebagai pemroses yang lebih detail dibanding pria
memilih untuk memegang kas seperlunya dengan memperhitungkan alat-alat
pembayaran lain yang dapat digunakan untuk kegiatan transaksi selain kas
sehingga bisa meminimalkan jumlah kas yang dipegang perusahaan dan

memaksimalkan jumlah kas lainnya untuk kegiatan investasi yang berharga
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bagi perusahaan. Informasi ini dapat berguna bagi internal perusahaan untuk

membuat keputusan apakah lebih baik untuk memiliki lebih banyak direktur

wanita di perusahaan atau tidak karena jumlah kas dalam perusahaan juga

akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu,

pengambilan keputusan yang tepat untuk memiliki direktur wanita atau tidak

di perusahaan akan menentukan efektivitas kinerja keuangan perusahaan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka saran-saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya menggunakan proksi lain
untuk mengukur variabel cash flow misalnya EBITDA (pendapatan
sebelum bunga, pajak, depresiasi, dan amortisasi), cash flow
variability misalnya ratio of standard deviation of cash flows to
average total asset, liquidity misalnya quick ratio, dan leverage
misalnya dengan fotal debt to equity ratio agar hasil yang didapat bisa
lebih mencerminkan pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap
cash holding perusahaan.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian bisa lebih
memfokuskan pada satu perindustrian saja supaya lebih jelas dan
spesifik pengaruhnya.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel
penelitian dengan menambah jumlah periode penelitian agar

penelitian lebih akurat dan mencerminkan keadaan yang sebenarnya.
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4. Untuk penelitian selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi corporate cash
holding karena menurut sumber berupa jurnal dan hasil penelitian lain
yang diperoleh peneliti masih terdapat banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi corporate cash holding contohnya dividen, bank

borrowing, corporate governance, dan market-to-book.
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